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Penelitian ini didasari oleh perkembangan pesat teknologi digital yang telah 
mengubah paradigma pembelajaran, terutama di tingkat perguruan tinggi. 
Blended learning, sebuah model pembelajaran yang semakin populer, 
mengintegrasikan metode pengajaran tradisional dengan teknologi digital, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 
efektif. Mahasiswa di perguruan tinggi juga memiliki harapan akan integrasi 
teknologi dalam pembelajaran, menginginkan aksesibilitas yang lebih besar 
terhadap pembelajaran. Teknologi digital memungkinkan mahasiswa untuk 
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, memberikan 
kebebasan dan fleksibilitas dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, 
penting untuk menganalisis tingkat adopsi teknologi digital dalam model 
blended learning di perguruan tinggi guna memenuhi tuntutan mahasiswa 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi digital telah mengalami perkembangan pesat dan mengubah paradigma 

pembelajaran di berbagai lapisan masyarakat, terutama di tingkat perguruan tinggi. Sebuah 

model pembelajaran yang semakin populer adalah blended learning, yang mengintegrasikan 

metode pengajaran tradisional dengan teknologi digital. Pendekatan ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan efektif [8]. Blended learning memungkinkan 

penggunaan berbagai alat digital seperti platform daring, video pembelajaran, dan interaksi 

online untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

Pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran tingkat tinggi tercermin dalam harapan 

mahasiswa. Mahasiswa di perguruan tinggi menginginkan aksesibilitas yang lebih besar terhadap 

pembelajaran, dan teknologi digital memungkinkan mereka mengakses materi kapan saja dan di 

mana saja, memberikan kebebasan dan fleksibilitas dalam proses pendidikan [1]. Sejumlah 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam pendidikan tinggi 

memberikan manfaat besar, meningkatkan kualitas instruksi, keterlibatan siswa, dan prestasi 

akademik [2]. Adopsi pembelajaran online dan model blended learning telah mendorong 

perguruan tinggi untuk serius mengintegrasikan teknologi digital sebagai bagian penting dari 

pendekatan pembelajaran. 

 Meskipun adopsi teknologi digital di perguruan tinggi memiliki potensi besar, penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan adanya tantangan dan kendala yang perlu diatasi [6]. Analisis 

tingkat adopsi teknologi dapat membantu mengidentifikasi hambatan seperti kurangnya 
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pelatihan dosen, ketidakpastian tentang aksesibilitas teknologi, dan kekhawatiran tentang privasi 

dan keamanan data. Penelitian ini memiliki kepentingan khusus dalam konteks mahasiswa 

jurusan Teknik Informatika dan Komputer, di mana pemahaman lebih baik mengenai penerimaan 

dan perilaku penggunaan teknologi digital di universitas dapat meningkatkan pertimbangan dan 

pemanfaatan teknologi pendidikan baru di masa depan, terutama dalam konteks blended 

learning. 

 Temuan utama penelitian ini, seperti validitas dan reliabilitas Skala Blended Learning 

(BLS), serta hubungan antara persepsi penggunaan teknologi digital dan niat mahasiswa untuk 

menggunakannya, memberikan kontribusi penting untuk pemahaman lebih lanjut dalam literatur 

terkait. Meskipun penelitian sebelumnya memberikan pemahaman yang baik, masih ada 

pertanyaan yang belum terjawab, seperti strategi yang efektif dalam mengadopsi teknologi digital 

dan sejauh mana teknologi dapat mempermudah pemahaman pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dan memberikan wawasan baru dalam pengembangan 

literasi kecerdasan buatan. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, digunakan desain penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-sectional 

untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel pada saat tertentu dan mengukur 

prevalensi suatu fenomena pada populasi tertentu dalam suatu waktu tertentu [5]. Desain cross-

sectional dipilih karena adanya pembatasan waktu penelitian. Populasi penelitian melibatkan 

seluruh mahasiswa yang terdaftar secara resmi di Kota Makassar. Sampel penelitian terdiri dari 

mahasiswa Jurusan Teknologi Informasi dan Komunikasi (JTIK) Universitas Negeri Makassar 

serta mahasiswa dari jurusan lainnya, yang berjumlah 37 orang , namun dipilih secara acak [7] 

untuk mencapai representativitas yang optimal. 

 Metode pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan kuesioner. Kuesioner dipilih 

karena memungkinkan pengumpulan data dari sejumlah responden dalam jumlah yang besar, 

sesuai dengan tujuan penelitian ini [4]. Kuesioner akan didistribusikan kepada responden, yaitu 

mahasiswa, untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian ini. Konsep TAM diperluas 

dalam pengembangan kuesioner untuk mencakup skala adopsi teknologi digital dalam konteks 

pembelajaran campuran di pendidikan tinggi, yang diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang penerimaan teknologi digital di kalangan mahasiswa. 

 Dalam analisis data, kami menggunakan teknik analisis deskriptif, termasuk mean, 

median, modus, sum, max, dan min [1]. Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan 

untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama dari data yang kami kumpulkan. 

Langkah-langkah ini memberikan informasi tentang kecenderungan sentral dan variabilitas data, 

memungkinkan kami untuk memahami pola-pola umum yang muncul dari tanggapan mahasiswa 

terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner 
 

Tabel  1. Tabel Kisi-Kisi Instrumen 

No 
Aspek / Sub 

Faktor 
Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

Referensi (Bisa dari 

1 artikel saja atau 

dari 2 artikel) 

1 Eksternal - Keakraban 

dengan Alat Digital 

Modern 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Papan interaktif - alat 

pembelajaran generasi baru. 

1 

[3] 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

2 
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Internet of Things (layanan 

berbasis cloud seperti Google 

Drive, Docs, dan Earth) 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Perangkat lunak seperti IBM 

SPSS. 

3 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Materi kursus online. 

4 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Buku teks digital. 

5 

2 Kategori Faktor: 
Eksternal - Keakraban 
dengan Alat Digital 
Klasik 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Smartphone dan tablet. 

Sebagai seorang pembelajar, 
saya paling akrab dengan 
Peralatan audio dan video. 

6 

 

  Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Proyektor digital. 

2 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Latihan interaktif, permainan, 

dan presentasi. 

3 

Sebagai seorang pembelajar, 

saya paling akrab dengan 

Laptop atau komputer. 

4 

3 Kategori Faktor: 

Mediasi - Penghalang 

yang Dirasakan 

Penggunaan alat digital dalam 

pendidikan terhambat oleh 

Biaya berbagai alat digital. 

 

Penggunaan alat digital dalam 

pendidikan terhambat oleh 

Terlalu banyak waktu yang 

dihabiskan untuk belajar 

menggunakannya. 

2 

Penggunaan alat digital dalam 

pendidikan terhambat oleh 

Kurangnya kesadaran tentang 

hak kekayaan intelektual. 

3 

  Penggunaan alat digital dalam 

pendidikan terhambat oleh 

Kurangnya kompetensi digital 

yang memadai. 

4 

4 Kategori Faktor: 

Mediasi - Penghalang 

yang Dirasakan : 

Ketidaknyamanan 

Komputer 

Bekerja dengan alat digital 

membuat saya gugup. 

1  

Alat digital memberi saya 

perasaan tidak 

menyenangkan. 

2 

Alat digital membuat saya 

merasa tidak nyaman. 

3 

5 Kategori Faktor: 

Internal - Persepsi 

Penggunaan Alat 

Penggunaan alat digital dapat 

meningkatkan pertukaran 

pengetahuan saya. 

1 
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Digital : Manfaat yang 

Dirasakan 

Penggunaan alat digital dapat 

meningkatkan pendidikan diri 

saya. 

2 

Penggunaan alat digital akan 

memungkinkan saya 

menyelesaikan pekerjaan 

rumah dengan lebih cepat. 

3 

Penggunaan alat digital dapat 

meningkatkan kinerja belajar 

saya. 

4 

Penggunaan alat digital dapat 

meningkatkan efisiensi 

belajar saya. 

5 

6 Kategori Faktor: 

Internal - Persepsi 

Penggunaan Alat 

Digital : Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

Saya merasa alat digital 

mudah digunakan dari mana 

saja. 

1 

Menggunakan alat digital apa 

pun jelas dan logis. 

2 

Alat digital memberikan 

fleksibilitas dalam interaksi 

dengan pengguna 

3 

Saya bisa dengan mudah 

memperoleh keterampilan 

yang berguna yang diperlukan 

untuk menggunakan alat 

digital apa pun 

4 

Saya merasa alat digital 

mudah digunakan kapan saja 

5 

Saya dapat menggunakan alat 

digital apa pun tanpa masalah 

jika saya mendapat dukungan 

6 

7 Kategori Faktor: 

Internal - Persepsi 

Penggunaan Alat 

Digital : Niat Perilaku 

Penggunaan 

Mengasumsikan saya memiliki 

izin untuk menggunakannya, 

saya akan menggunakan 

berbagai alat digital. 

1  

Saya akan menggunakan 

berbagai alat digital untuk 

mencari data, jika diperlukan. 

2 

Saya bermaksud 

menggunakan berbagai alat 

digital, tetapi setelah saya 

mendokumentasikannya. 

3 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Tabel demografi responden menyajikan informasi tentang gender, jumlah responden, dan 

rata-rata usia responden. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 36,8% responden adalah 

perempuan dan 63,2% adalah laki-laki, dengan usia rata-rata responden adalah 19 tahun. 

Informasi demografi ini memberikan konteks penting untuk memahami karakteristik sampel 

penelitian. 

Tabel 2 Demografi Responden 

Jenis Kelamin Persentase (%) Usia Rata-rata 
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Laki-laki 63,2% 19 Tahun 

Perempuan 36,8% 19 Tahun 

Total 37 Orang 

 

Tabel analisis deskriptif menyajikan hasil rata-rata (MEAN), median (MEDIAN), modus 

(MODUS), minimum (MIN), maksimum (MAX), dan jumlah (SUM) untuk setiap aspek/faktor 

dalam instrumen penelitian. Analisis ini memberikan gambaran mengenai persepsi responden 

terhadap keakraban dengan alat digital, hambatan yang dirasakan, ketidaknyamanan komputer, 

manfaat yang dirasakan, persepsi kemudahan penggunaan, dan niat perilaku penggunaan. 

Tabel Data Deskriptif Aspek Abstraction 

ASPEK MEAN MEDIAN MODUS SUM MAX MIN 

Keakraban Alat Digital 

Modern 
30.36% 29.95% Netral 37 orang 69.1% 0% 

Keakraban Alat Digital 

Klasik 
27.99% 27.32% Netral 37 orang 43.94% 2,7% 

Penghalang yang 

Dirasakan 
23.69% 23.99% Netral 37 orang 50.59% 1,08% 

Ketidaknyamanan 

Komputer 
26.8% 25.6% Netral 37 orang 58%% 10% 

Manfaat yang 

Dirasakan 
28.14% 34.4% Setuju 37 orang 38.2%% 0% 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 
33.1% 36.1% Netral 37 orang 40.3%% 2,1% 

Niat Perilaku 

Penggunaan 

32.14% 
 

43.56% Netral 37 orang 43.56% 0% 

 

1. Keakraban Alat Digital: 

Hasil menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat keakraban yang cukup baik dengan alat 

digital modern dan klasik, dengan rata-rata keakraban sebesar 30.36% dan 27.99%, masing-

masing. Hal ini mencerminkan tingkat pemahaman yang positif terhadap alat digital di 

kalangan mahasiswa. 

2. Penghalang yang Dirasakan: 

Responden menunjukkan persepsi netral terhadap hambatan yang dirasakan dalam 

menggunakan alat digital, dengan rata-rata sebesar 23.69%. Faktor-faktor seperti biaya, 

waktu, kesadaran hak kekayaan intelektual, dan kompetensi digital mungkin mempengaruhi 

tingkat adopsi teknologi. 

3. Ketidaknyamanan Komputer: 

Persepsi responden terhadap ketidaknyamanan komputer menunjukkan tingkat netral, 

dengan rata-rata sebesar 26.8%. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa responden mungkin 

merasa tidak nyaman atau gugup saat menggunakan alat digital. 

4. Manfaat yang Dirasakan: 

Responden menyatakan setuju terhadap manfaat yang dirasakan dari penggunaan alat digital, 

dengan rata-rata sebesar 28.14%. Ini mencakup peningkatan pertukaran pengetahuan, 

pendidikan diri, kinerja belajar, dan efisiensi belajar. 

5. Persepsi Kemudahan Penggunaan: 

Persepsi kemudahan penggunaan alat digital juga dinilai positif oleh responden, dengan rata-

rata sebesar 33.1%. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa bahwa alat digital mudah 

digunakan dan memberikan fleksibilitas dalam interaksi. 
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6. Niat Perilaku Penggunaan: 

Hasil penelitian yang mencantumkan bahwa responden menunjukkan niat netral terhadap 

perilaku penggunaan alat digital, dengan rata-rata sebesar 32.14%, dapat dikaitkan dengan 

ekspektasi dan literatur terkait. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa 

adopsi blended learning, yang mencakup penggunaan alat digital, memberikan solusi efektif 

dalam pembelajaran pasca pandemi COVID-19 [1]. Sebagai contoh, literatur juga menunjukkan 

bahwa mahasiswa di perguruan tinggi menginginkan aksesibilitas yang lebih besar terhadap 

pembelajaran, dan hasil niat netral ini dapat mencerminkan respons yang seimbang terhadap 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran [1].  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, walaupun responden memiliki tingkat keakraban 

yang tinggi dengan alat digital, terdapat persepsi netral terkait hambatan dan ketidaknyamanan 

dalam penggunaannya. Meskipun demikian, hasil menunjukkan indikasi positif terhadap potensi 

adopsi teknologi di lingkungan pembelajaran, yang tercermin dari manfaat yang dirasakan dan 

persepsi kemudahan penggunaan alat digital. Meski niat perilaku penggunaan cenderung netral, 

hal ini memberikan sinyal perlunya perhatian terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan alat digital. Oleh karena itu, penekanan pada upaya 

peningkatan kenyamanan, pelatihan, dan pemahaman terhadap manfaat teknologi mungkin perlu 

diperkuat untuk merangsang niat positif dalam adopsi teknologi digital di konteks pembelajaran. 

Keterbatasan penelitian terletak pada ukuran sampel yang terbatas, mungkin tidak 

sepenuhnya mencakup seluruh populasi perguruan tinggi di Kota Makassar, membatasi 

generalisasi temuan. Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup perlunya studi mendalam 

dengan pendekatan kualitatif untuk memahami faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi adopsi 

teknologi digital di perguruan tinggi. Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi lebih substansial terhadap pemahaman dinamika adopsi teknologi digital 

di kalangan mahasiswa perguruan tinggi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diungkapkan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

adopsi teknologi digital dalam model blended learning di perguruan tinggi di Kota Makassar 

masih menunjukkan variasi. Meskipun responden menunjukkan keakraban yang cukup baik 

dengan alat digital, terdapat persepsi netral terkait hambatan dan ketidaknyamanan dalam 

penggunaannya. Manfaat yang dirasakan dan persepsi kemudahan penggunaan memberikan 

indikasi positif terhadap potensi adopsi teknologi di lingkungan pembelajaran. Namun, niat 

perilaku penggunaan yang netral menandakan adanya faktor-faktor yang perlu diperhatikan lebih 

lanjut untuk meningkatkan adopsi teknologi di lingkungan perguruan tinggi. Kontribusi 

penelitian ini terletak pada pemahaman lebih dalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

adopsi teknologi digital di konteks blended learning, dengan memberikan informasi yang relevan 

untuk pengembangan strategi peningkatan adopsi teknologi dalam pendidikan tinggi. 

Kesimpulan ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pemangku kepentingan di bidang 

pendidikan untuk merancang langkah-langkah yang lebih efektif dalam mendorong penggunaan 

teknologi digital di lingkungan pembelajaran. 
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